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ABSTRAK

Berdasarkan administrasi daerah penelitian terletak pada Kabupaten Cianjur dan
Kabupaten Bandung Barat. Batasan masalah penelitian ini berupa zonasi rawan daerah
rawan banjir di Sungai Citarum pada Zona Citarum Tengah. Untuk mendapatkan hasil
tersebut, maka dibahaslah aspek yang mempengaruhi terjadinya banjir. Adapun aspek-
aspek yang terdapat dalam pembahasan ini yaitu, intensitas curah hujan, nilai koefiesien
limpasan dan debit rencana aliran. Analisis parameter curah hujan meliputi perhitungan
rata-rata curah hujan dan perhitungan durasi frekuensi intensitas curah hujan yang
disusun dalam periode ulang 5 dan 10 tahun menggunakan persamaan Gumbel, kemudia
diolah menggunakan persamaan Mononobe, selanjutnya memodelkan Kurva Intensity
Duration Frequency (IDF). Penentuan koefisien limpasan dalam penelitian ini
menggunakan metode Hassing. Koefisien limpasan ditentukan dari penggabungan nilai
beberapa parameter yaitu tutupan lahan, jenis tanah, dan kelerengan. Dalam mencari
estimasi debit puncak limpasan menggunakan metode Rasional dalam perhitungannya
yang kemudian dimodelkan menggunakan software Hydrologic Engineering Center-
River Analysis System (HEC-RAS). Hasil penelitian berupa data curah hujan rata-rata
bulanan tahun 2010 sampai 2019 dengan nilai curah hujan tertinggi di bulan November
448,07 mm/jam dan terendah di bulan Juli 52,50 mm/jam. Data lainya berupa luasan
perubahan tutupan lahan tahun 2014 dan 2019, luasan variasi jenis litologi dan luasan
pembagian kelas lereng yang digunakan untuk menentukan nilai koefisien limpasan yang
dimana nilainya adalah 0,54. Berikunya data debit aliran yang meningkat dengan periode
ulang 5 dan 10 tahun yang menunjukkan peningkatan sebesar 11,2%. Dari data-data
tersebut maka didapatkan hasil berupa peta zonasi daerah banjir Sungai Citarum Zona
Citarum Tengah.

Kata Kunci: Tutupan lahan, curah hujan, koefisien limpasan, daerah rawan banjir, Zona
Citarum Tengah.
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ABSTRACT

Based on the administration, the research area is located in Cianjur Regency and
West Bandung Regency. The limitation of this research problem is the zoning of flood-
prone areas in the Citarum River in the Central Citarum Zone. To get these results, the
aspects that influence the occurrence of flooding are discussed. The aspects contained in
this discussion are rainfall intensity, runoff coefficient value and flow plan discharge.
The analysis of rainfall parameters includes the calculation of the average rainfall and
the calculation of the duration of the frequency of rainfall intensity arranged in a 5 and
10 year return period using the Gumbel equation, and next usinh Mononobe equation,
then modeling the Intensity Duration Frequency (IDF). The determination of runoff
coefficient in this study uses the Hassing method. The runoff coefficient is determined by
combining the values of several parameters, namely land cover, soil type, and slope. In
looking for the estimate of the peak runoff discharge using the Rational method in the
calculation which is then modeled using the Hydrologic Engineering Center-River
Analysis System (HEC-RAS) software. The results of the study are monthly average
rainfall data from 2010 to 2019 with the highest rainfall value in November 448.07 mm /
hour and the lowest in July 52.50 mm / hour. Other data include the area of land cover
change in 2014 and 2019, the area of variation in lithology types and the area of slope
class division used to determine the runoff coefficient value, which value is 0.54. The next
data is the flow rate that increases with return periods of 5 and 10 years, which shows an
increase of 11.2%. From these data, the results are obtained in the form of a zoning map
for the flood area of the Citarum River, Central Citarum Zone.

Keywords: Land cover, rainfall, runoff coefficient, flood-prone areas, Central Citarum
Zone.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas mengenai pandangan awal dan landasan dari
dilakukannya penelitian tugas akhir ini. Bab pendahuluan ini akan dibahas mengenai latar
belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, lokasi dan kesampaian,
dimana hal-hal tersebut akan menjelaskan mengenai pendahuluan dari penlitian tugas
akhir ini.

1.1. Latar Belakang

Perubahan fungsi bentuk lahan dapat mempengaruhi output dari sistem hidrologi
dalam suatu DAS. Hujan yang jatuh pada permukaan lahan tersebut sebagian besar
menjadi aliran permukaan. Semakin besar hujan yang terjadi semakin besar pula aliran
permukaannya, sehingga mengakibatkan banjir maupun longsor (Suprayogi dkk, 2014).

Menurut PP No. 37 tahun 2012 tentang Pengelolaan DAS, Pasal 1 menjelaskan
daerah aliran sungai yang merupakan suatu wilayah daratan yang satu kesatuan dengan
sungai dan anak-anak sungainya yang berfungsi menampung, menyimpan dan
mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang
batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah
perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan.

Hidrolika merupakan ilmu terapan yang mempelajari tentang sifat mekanis fluida
baik makro maupun mikro yang digunakan untuk rekayasa sifat fluida dengan
memperhatikan parameter hidrolika (Kodoatie, 2001). Menurut Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (2017) parameter hidrolika terdiri dari 5 meliputi,
perubahan tutupan lahan, intensitas curah hujan, infiltrasi tanah, jenis dan bentuk saluran,
serta estimasi debit limpasan. Dalam penelitian ini menerapkan empat parameter untuk
identifikasi dan delinasi kawasan rawan banjir diantaranya, perubahan tutupan lahan,
intensitas curah hujan, infiltrasi tanah dan estimasi debit puncak limpasan. Analisis
hidrolika yang dimodelkan dalam bentuk statistik dan angka dapat membantu dalam
pencegahan banjir serta pedoman dalam kontrol aliran. Kemudian model numerik dalam
wujud statistik tersebut dapat digunakan dalam simulasi banjir disekitaran kanal sungai
(Wang, 2019)

Sungai Citarum merupakan sungai terpanjang dan terbesar di Provinsi Jawa Barat.
Aliran sungai mengarah ke barat, melewati Majalaya dan Dayeuhkolot, lalu berbelok ke
barat laut dan utara, menjadi perbatasan Kabupaten Cianjur dengan Kabupaten Bandung
Barat, melewati Kabupaten Purwakarta, dan bermuara di Kabupaten Karawang Sungai
Citarum dimanfaatkan sebagai tempat sumber daya perikanan oleh penduduk sekitar, dan
juga alirannnya dimanfaatkan sebagai waduk pembangkit listrik serta irigasi. Objek
penelitian yaitu Sungai Citarum yang menjadi penghubung antara Waduk Saguling dan
Waduk Cirata berada pada Zona Citarum Tengah, terletak di Kabupaten Bandung Barat
dan Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat.



Hal yang mempengaruhi adanya banjir yaitu intensitas hujan tinggi dan debit
limpasan permukaan. Faktor lainnya yaitu perubahan tutupan lahan, jenis litologi dan
kelerengan yang juga mempengaruhi adanya banjir. Berdasarkan fakor-faktor tersebut,
maka dilakukannya penelitian ini bermaksud untuk memodelkan intensitas curah hujan
dari tahun 2010-2019, menghitung estimasi debit puncak limpasan pada periode ulang 5
dan 10 tahun, serta mengidentifikasi kawasan rawan banjir pada Sungai Citarum Zona
Citarum Tengah yang menjadi penghubung antara Waduk Saguling dan Waduk Cirata.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan pada studi terdahulu tampak jelas adanya
beberapa permasalahan yang perlu dirumuskan, diantaranya :
1. Bagaimana pola dan intensitas curah hujan yang terjadi pada daerah penelitian?
2. Bagaimana perubahan jenis tutupan lahan, jenis lithologi serta tingkat kelerengan
pada daerah penelitian?
3. Bagaimana debit puncak limpasannya?
4. Dimana saja kawasan rawan banjir pada daerah penelitian?

1.3. Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengkaji dan
menzonasikan daerah rawan banjir pada daerah penelitian yaitu Sungai Citarum pada
Zona Citarum Tengah yang menjadi penghubung antara Waduk Saguling dan Waduk
Cirata. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu, sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi pola dan intensitas curah hujan yang terjadi pada daerah penelitian;
2. Menganalisis perubahan jenis tutupan lahan, jenis lithologi dan tingkat kelerengan

pada daerah penelitian;

3. Menganalisis debit puncak limpasan;
4. Memodelkan dan membuat zonasi kawasan rawan banjir pada daerah penelitian.

1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah dari kegiatan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Fokus penelitian ini pada Sungai Citarum yang menjadi konektivitas antara Waduk
Saguling dan Waduk Cirata pada Zona Citarum Tengah yang terletak di Kabupaten
Bandung Barat dan Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat.

2. Objek pengamatan berupa perhitungan intensitas curah hujan dari tahun 2010-2019,
perubahan tutupan dari tahun 2014 dan 2019, jenis lithologi, tingkat kelerengan pada
daerah penelitian, dan menganilisis debit puncak limpasan pada periode ulang 5 dan
10 tahun yang telah diestimasi dan disimulasikan dengan aplikasi HEC-RAS
(Hydrologic Engineering Center-River Analysis System) serta membuat zonasi
kawasan rawan banjir berdasarkan data tersebut.

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah

Berdasarkan gambar 1.1 dan 1.2 secara administrasi Zona Citarum Tengah
terletak pada Kabupaten Bandung Barat dan Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat dan
mencakup beberapa kecamatan yaitu Kecamatan Cipongkor, Kecamatan Bojongpicung,
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Kecamatan Cipatat, Kecamatan Cipendeuy, Kecamatan Ciranjang, Kecamatan Batujajar
dan Kecamatan Gunung Halu dengan luasan daerah penelitian sebesar 152 km?,

Jarak dari Kota Palembang menuju daerah penelitian jika ditempuh melalui darat
yaitu 804 km dengan waktu kurang lebih 20 jam. Namun, bila ditempuh melalui udara
kurang lebih 1 jam 30 menit dan dilanjutkan melalui darat 1 jam 30 menit menuju daerah
penelitian. Daerah penelitian dapat diakses menggunakan kendaraan roda dua dan juga
roda empat, karena sebagian jalan didaerah penelitian merupakan jalan provinsi dan juga
jalan desa.
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Gambar 1.1. Lokasi administrasi daerah penelitian.
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